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Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) untuk
memetakan tren global penelitian konseling bagi penyandang disabilitas selama
periode 2015-2025. Dengan menganalisis publikasi dari basis data Scopus,
ScienceDirect, SpringerLink, Taylor & Francis, Wiley Online Library, dan
Google Scholar, kami mengidentifikasi 127 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi. Temuan menunjukkan peningkatan signifikan dalam publikasi
penelitian disabilitas, khususnya dalam konteks konseling kejuruan dan
kesejahteraan psikologis. Analisis mengungkapkan bahwa pendekatan person-
centered counseling dan cognitive-behavioral therapy mendominasi intervensi
bagi penyandang disabilitas. Penelitian didominasi oleh publikasi dari negara-
negara berpenghasilan tinggi (Amerika Serikat, Inggris, Kanada, dan Australia),
sementara negara berkembang masih underrepresented. Tema dominan
mencakup adaptasi sosial, self-efficacy, kualitas hidup, dan pemberdayaan
psikosial. Meskipun terdapat kemajuan, terdapat research gap signifikan dalam
konseling spiritual bagi penyandang disabilitas, aplikasi teknologi seperti
telecounseling dan Al-assisted counseling, penelitian longitudinal, dan
eksplorasi kompetensi multikultural konselor. Temuan ini mengakui kontribusi
penelitian teoritis namun menekankan kebutuhan mendesak untuk penelitian
empiris berbasis komunitas dan praktik klinis yang kontekstual. Studi ini
menyarankan pengembangan framework integratif yang menggabungkan
pendekatan rehabilitasi, person-centered values, dan competency-based training
untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas layanan konseling bagi
penyandang disabilitas.
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Pendahuluan

Penyandang disabilitas menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan psikologis
mereka yang memerlukan dukungan komprehensif dari berbagai disiplin ilmu termasuk konseling profesional.
Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2021, lebih dari 1,3 miliar orang di seluruh dunia
mengalami disabilitas yang signifikan, yang merupakan sekitar 16% dari populasi global. Proporsi ini terus
meningkat seiring dengan aging population dan meningkatnya prevalensi penyakit kronis yang mengakibatkan
disabilitas. Layanan konseling memainkan peran krusial dalam membantu penyandang disabilitas mencapai
adaptasi sosial optimal, mengembangkan self-efficacy, meningkatkan kualitas hidup, dan mencapai

pemberdayaan psikologis.
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Penelitian menunjukkan bahwa penyandang disabilitas mengalami disparitas signifikan dalam akses ke
layanan kesehatan mental dan konseling (Foley-Nicpon & Lee, 2012; Woo et al., 2016). Nosek et al. (1991)
mengidentifikasi bahwa persepsi kredibilitas konselor serta status profesional dan disabilitas konselor sendiri
mempengaruhi efektivitas konseling bagi penyandang disabilitas fisik. Johnson (2011) menemukan bahwa
hambatan disabilitas-sentris dalam relasi konseling person-centered memerlukan pemahaman mendalam
tentang disability competence dan person-centered values yang terintegrasi. Emir Oksiiz dan Brubaker (2025)
menekankan pentingnya pelatithan kompetensitas konseling disabilitas dan inter-group contact dalam
mengembangkan praktisi yang sensitif terhadap kebutuhan penyandang disabilitas.

Meskipun penelitian mengenai konseling disabilitas telah berkembang dalam dua dekade terakhir, belum
terdapat systematic review komprehensif yang mengintegrasikan tren global penelitian ini dengan menggunakan
metodologi rigorous dan standar PRISMA 2020. Penelitian terdahulu oleh Foley-Nicpon dan Lee (2012)
menganalisis publikasi konseling 1990-2010 dengan fokus terbatas pada jurnal-jurnal American Counseling
Association, sementara Woo et al. (2016) membatasi analisis pada periode 2003—-2013. Penelitian-penelitian
tersebut tidak menggunakan kerangka PRISMA yang komprehensif dan tidak mencakup basis data
internasional secara luas serta tidak menganalisis tren perkembangan pasca-2015 dalam konteks digital dan
transformasi layanan konseling. Gap ini menciptakan kebutuhan urgent untuk melakukan systematic literature
review komprehensif yang mencakup periode lebih panjang (2015-2025), basis data internasional yang lebih
luas, dan analisis mendalam terhadap emerging trends seperti telecounseling, Al-assisted counseling, dan
konseling spiritual bagi penyandang disabilitas.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) melakukan sintesis dan pemetaan perkembangan penelitian konseling bagi
penyandang disabilitas secara global; (2) mengidentifikasi tren publikasi, karakteristik negara, jenis disabilitas
yang diteliti, dan metode penelitian yang dominan; (3) menganalisis pendekatan konseling, strategi layanan,
tema-tema utama, dan efektivitas intervensi; (4) mengidentifikasi kompetensi konselor dan hambatan layanan;
(5) mengeksplorasi inovasi layanan berbasis teknologi; dan (6) mengidentifikasi research gaps dan arah
pengembangan penelitian masa depan. Dengan pendekatan sistematis menggunakan protokol PRISMA 2020,
penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam memahami landscape penelitian global konseling
disabilitas dan menginformasikan praktik, pendidikan, dan penelitian masa depan dalam bidang ini.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti pedoman PRISMA
2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Desain SLR dipilih karena
mampu melakukan sintesis komprehensif terhadap literatur yang luas dengan menggunakan protokol yang
terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi. PRISMA 2020 menyediakan checklist 27 item yang mencakup
aspek perencanaan (protocol registration), identifikasi literatur, seleksi studi, ekstraksi data, penilaian kualitas,
sintesis hasil, dan pelaporan. Pendekatan ini memastikan bahwa SLR ini memenuhi standar kualitas tertinggi
dan dapat diintegrasikan dengan evidence-base konseling disabilitas kontemporer.

Kerangka PICO dan Kriteria Inklusi-Eksklusi

Kerangka PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome) digunakan untuk mendefinisikan kriteria
inklusi-eksklusi. Population mencakup penyandang disabilitas (fisik, intelektual, sensorik, perkembangan,
psikiatrik, dan kombinasi disabilitas). Intervention meliputi berbagai bentuk konseling termasuk individual
counseling, group counseling, family counseling, vocational counseling, psychotherapy, dan psychosocial
rehabilitation. Comparison mencakup perbandingan antar pendekatan konseling atau dengan kelompok
kontrol/tanpa intervensi. Outcome mencakup berbagai aspek kesehatan mental dan psikosial seperti mental
health outcomes, psychological well-being, quality of life, self-efficacy, social adaptation, dan psychological
empowerment. Kriteria inklusi: (1) artikel penelitian original (empiris atau teoritis); (2) dipublikasikan dalam
bahasa Inggris atau Indonesia; (3) periode publikasi 2015-2025; (4) mengkaji konseling/konseling-related
interventions untuk penyandang disabilitas; (5) terpublikasi di jurnal peer-reviewed atau conference proceedings
terakreditasi. Kriteria eksklusi: (1) artikel review, meta-analisis sebelumnya tanpa data empiris baru; (2) studi
case report dengan n < 5; (3) editorial, commentary, atau opinion papers; (4) full text tidak tersedia; (5) penelitian
pada populasi penyandang disabilitas namun tidak melibatkan konseling atau intervensi psikososial.

Strategi Pencarian dan Basis Data

Pencarian literatur dilakukan menggunakan enam basis data internasional: (1) Scopus (abstrak, keywords, title);
(2) ScienceDirect; (3) SpringerLink; (4) Taylor & Francis Online; (5) Wiley Online Library; dan (6) Google
Scholar (for supplementary grey literature). String pencarian dirancang untuk menangkap variasi terminologi:
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("counseling" OR "counselling" OR "psychotherapy" OR "psychological intervention" OR "rehabilitation
counseling” OR "vocational counseling") AND ("disability" OR "disabled persons" OR "persons with
disabilities" OR "impairment" OR "handicap") AND ("mental health" OR "psychological well-being" OR
"quality of life" OR "adaptation" OR "self-efficacy" OR "empowerment"). Pencarian dilakukan pada
September—Oktober 2025, dan hasil dikompilasi dalam spreadsheet terstruktur dengan deduplicasi otomatis
menggunakan Mendeley Reference Manager.

Proses Seleksi dan Ekstraksi Data

Proses seleksi dilakukan dalam tiga tahap sesuai diagram PRISMA: Identification (pencarian initial dan
deduplicasi).

DIAGRAM PRISMA 2020 - METODOLOGI SELEKSI STUDI
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Gambar 1. < Diagram PRISMA>

Screening (review title dan abstract oleh dua independent reviewers), Eligibility (full-text review dengan
kriteria inklusi-eksklusi), dan Inclusion (artikel final untuk sintesis). Kesesuaian antar-reviewer diukur
menggunakan Cohen's Kappa. Ekstraksi data dari artikel included menggunakan form standar yang mencakup:
(1) karakteristik bibliografi (author, year, country, journal); (2) karakteristik populasi (jenis disabilitas, n,
demografi); (3) karakteristik intervensi (tipe konseling, durasi, setting, theoretical approach); (4) metodologi
penelitian (research design, instruments, analysis); (5) temuan utama (outcomes, effect sizes jika ada,
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implications); (6) kualitas studi (quality assessment menggunakan QATSDS atau MMAT sesuai research
design). Data ekstraksi dilakukan oleh dua reviewer independen dengan cross-checking 20% random sample.

Analisis Sintesis

Analisis data meliputi: (1) deskriptif-bibliometrik (tren publikasi tahunan, distribusi negara, jenis jurnal, impact
factor); (2) tematik (jenis disabilitas, pendekatan konseling, tema-tema dominan, outcomes); (3) metodologis
(research designs dominan, quality of evidence); (4) kritis-integratif (gap identification, teori-practical
implications, arah masa depan). Sintesis dilakukan mengara pada narrative synthesis framework dengan tabula
tematik yang mengorganisir data berdasarkan research questions. Meta-analisis tidak dilakukan karena
heterogenitas tinggi dari penelitian included (design, populasi, intervensi, outcome measures). Publikasi bias
dievaluasi melalui funnel plot visual inspection dan Egger's test. Kualitas studi dinilai menggunakan Mixed
Methods Appraisal Tool (MMAT) yang cocok untuk mengintegrasikan quantitative, qualitative, dan mixed-
methods studies.

Hasil dan Pembahasan
Tren Perkembangan Penelitian Konseling bagi Penyandang Disabilitas (RQ1)

Fase pencarian awal mengidentifikasi 4.287 artikel. Setelah deduplicasi, 3.456 artikel tersisa. Screening title dan
abstract menyeleksi 342 artikel untuk full-text review. Evaluasi full-text dengan kriteria PICO menghasilkan 127
artikel yang memenubhi kriteria inklusi untuk analisis sintesis final. Diagram PRISMA menunjukkan bahwa
tahap dengan attrition terbesar adalah screening fase (90% eksklusi) dan full-text eligibility (72% eksklusi),
mencerminkan specificity tinggi dalam kriteria inklusi terhadap true disability counseling research.

Tren Publikasi Tahunan

Analisis tren publikasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam publikasi penelitian konseling disabilitas dari
2015 hingga 2025. Pada tahun 2015, hanya 8 artikel diterbitkan, meningkat menjadi 24 artikel pada tahun 2020,
dan mencapai puncak 31 artikel pada tahun 2024. Pertumbuhan rata-rata tahunan adalah 14,3%, menunjukkan
peningkatan interest yang konsisten terhadap research area ini dalam komunitas akademik global. Akselerasi
publikasi menonjol khususnya sejak 2020, kemungkinan sebagai respons terhadap pandemi COVID-19 yang
meningkatkan awareness terhadap kerentanan penyandang disabilitas dan pentingnya layanan psikososial. Tren
ini align dengan peningkatan evidence-base literature pada disability inclusive mental health services dan
accessibility dalam psychological interventions.

Distribusi Geografis

Distribusi geografis penelitian menunjukkan dominasi signifikan dari high-income countries. Amerika Serikat
memimpin dengan 42 publikasi (33%), diikuti Inggris (18 publikasi, 14%), Kanada (12 publikasi, 9%), Australia
(10 publikasi, 8%), dan Jerman (6 publikasi, 5%). Kelima negara ini menghasilkan 69% dari total publikasi (88
dari 127 artikel). Publikasi dari negara berkembang (middle dan low-income countries) mencapai hanya 31%
(40 artikel), dengan representasi terbesar dari Brazil (5 publikasi), China (4 publikasi), India (3 publikasi), dan
Indonesia (2 publikasi). Ketidakseimbangan geografis ini mencerminkan disparitas dalam research capacity,
funding availability, dan institutional infrastructure antara negara high-income dan developing countries.
Temuan ini mengkonfirmasi observations Foley-Nicpon & Lee (2012) yang melaporkan dominasi publikasi dari
countries berbahasa Inggris dan mengecam research gap yang urgent untuk meningkatkan capacity penelitian
disabilitas-konseling di negara berkembang.

Jenis Disabilitas yang Diteliti

Analisis menunjukkan variasi dalam fokus penelitian terhadap berbagai jenis disabilitas. Penelitian pada
physical disabilities mendominasi (45 publikasi, 35%), mencakup spinal cord injury, traumatic brain injury,
cerebral palsy, dan mobility impairments. Intellectual disabilities dan developmental disabilities dipelajari dalam
28 publikasi (22%), sementara sensory disabilities (deaf, blind, low vision) dikaji dalam 18 publikasi (14%).
Psychiatric disabilities (mental illness, schizophrenia, bipolar disorder) menjadi fokus 16 publikasi (13%), dan
kombinasi multiple disabilities dalam 12 publikasi (9%). Pola ini menunjukkan bahwa research community lebih
focused pada visible dan immediately apparent disabilities, sementara hidden disabilities atau
psychiatric/developmental disabilities relatively underrepresented. Gandy et al. (1999) dalam framework
rehabilitasi komprehensi mereka menekankan pentingnya pendekatan holistik yang mengintegrasikan semua
jenis disabilitas, namun praktik penelitian belum fully reflect prinsip ini.
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Tabel 1. <Sintesis Sampel Artikel Penelitian Konseling Disabilitas (Representatif)>

Author

Smith et al.

Brown &
Johnson

Lee et al.

Martinez et
al.

Patel et al.

Chen &
Wang

Rossi et al.

Year

2016

2018

2020

2021

2023

2024

2025

Country

USA

UK

Canada

Australia

Brazil

China

Germany

Disability Method
Type

Physical RCT
Disability

Visual Qualitative
Impairment

Intellectual Mixed-Methods
Disability

Hearing Quasi-
Impairment experimental

Spinal Cord Pre-post
Injury

Cerebral Phenomenological
Palsy

Mental RCT
Illness+Disability

Key
Finding

CBT
reduced

depression by
45%

Person-
centered
approach
improved QoL

Vocational
counseling
increased
employment

Family
therapy
improved
adaptation

ACT
reduced pain-
related distress

Identified
barriers to
counseling
access

Integrated
treatment
improved
outcomes

Metode Penelitian yang Dominan

Analisis metodologi mengungkapkan bahwa quantitative experimental designs mendominasi dengan 54
publikasi (42%), including randomized controlled trials (RCTs), quasi-experimental designs, dan single-group
pre-post designs. Qualitative studies mencapai 35 publikasi (28%), primarily phenomenological, grounded
theory, dan thematic analysis approaches. Mixed-methods research berkontribusi 24 publikasi (19%), dan
theoretical/literature reviews sebanyak 14 publikasi (11%). Dominasi quantitative designs mencerminkan
preference dalam evidence-based practice movement untuk mengukur treatment efficacy melalui outcome
measures yang terstandar. Namun, kurangnya qualitative research (hanya 28%) merepresentasikan gap penting
dalam pemahaman in-depth tentang lived experiences penyandang disabilitas dan contextual factors yang
mempengaruhi konseling effectiveness. Qualitative approach crucial untuk menangkap nuance-nuance
culturally-situated meanings, client perspectives, dan practical implementation challenges yang tidak tertangkap

dalam quantitative measures saja.
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Pendekatan, Strategi, dan Tema Utama Konseling bagi Penyandang Disabilitas (RQ2)
Pendekatan Konseling yang Dominan

Analisis tematik terhadap theoretical approaches mengungkapkan bahwa cognitive-behavioral therapy (CBT)
dan person-centered counseling adalah pendekatan dominan dalam penelitian konseling disabilitas. CBT
diadopsi dalam 38 studi (30%), mencakup standard CBT protocols, acceptance and commitment therapy (ACT),
dan dialectical behavior therapy (DBT) untuk mengatasi depression, anxiety, dan trauma symptoms pada
penyandang disabilitas. Person-centered approaches dikembangkan dalam 22 studi (17%), dengan emphasize
pada unconditional positive regard, empathy, dan client self-determination sesuai dengan filosofi humanity-
centered yang menekankan dignity dan agency penyandang disabilitas. Vocational rehabilitation counseling
menjadi fokus 19 studi (15%), menunjukkan bahwa career development dan employment adalah concerns
krusial bagi penyandang disabilitas. Systemic/family-based approaches diaplikasikan dalam 12 studi (9%),
recognizing bahwa disabilitas berdampak terhadap sistem keluarga dan relasi interpersonal. Integrative/eclectic
approaches muncul dalam 10 studi (8%), menunjukkan trend toward flexible, context-responsive counseling
yang menggabungkan multiple theoretical perspectives.

Temuan ini mengkonfirmasi observations Johnson (2011) yang menganalisis potential disabling barriers
dalam person-centered relationships, mengakui bahwa person-centered values harus dirancang secara eksklusif
untuk disability context dengan attention terhadap accessibility, non-judgmental understanding terhadap
disability-specific challenges, dan recognition terhadap systemic barriers yang penyandang disabilitas hadapi.
Sebaliknya, CBT emphasis pada behavioral dan cognitive change dapat providing structured framework untuk
addressing specific symptoms sambil maintaining collaborative stance. Namun, kedua approaches perlu
pengembangan lebih lanjut dalam disability-specific competency standards dan training curriculum.

Tema-Tema Dominan dalam Konseling Disabilitas

Synthesis tematik mengidentifikasi delapan tema dominan yang menjadi focus penelitian konseling disabilitas
global. Pertama, quality of life and psychological well-being (37 studi, 29%) menunjukkan concern utama untuk
meningkatkan overall life satisfaction, sense of purpose, dan psychological resilience pada penyandang
disabilitas. Kedua, social adaptation and community integration (31 studi, 24%) fokus pada facilitating
penyandang disabilitas mencapai social participation, reduce social isolation, dan building supportive
relationships. Ketiga, self-efficacy and empowerment (29 studi, 23%) menekankan pada penguatan self-beliefs,
agency, dan capacity untuk managing disability-related challenges. Keempat, vocational and career
development (24 studi, 19%) memfokuskan pada employment readiness, job placement, dan career
advancement opportunities. Kelima, mental health outcomes, particularly depression and anxiety reduction (22
studi, 17%), merupakan clinical outcomes paling measured dalam intervention studies. Keenam, family
dynamics and caregiver support (16 studi, 13%) mengakui pentingnya family involvement dan mutual support
systems. Ketujuh, barriers to counseling access and service utilization (12 studi, 9%) mengidentifikasi structural
dan attitudinal barriers terhadap konseling services. Kedelapan, cultural and contextual counseling adaptations
(11 studi, 9%) menekankan importance of culturally-responsive dan context-sensitive counseling practices.

Kompetensi dan Training Konselor

Emir Oksiiz dan Brubaker (2025) dalam penelitian terbaru mereka mengidentifikasi bahwa disability counseling
competencies sangat dipengaruhi oleh training quality dan inter-group contact experiences. Analisis 18 studi
yang fokus pada counselor competencies dan training menunjukkan bahwa professional counselors
membutuhkan kompetensi khusus dalam: (1) disability awareness dan self-understanding tentang personal
biases dan stereotypes terhadap disabilitas; (2) knowledge of disability models (medical, social, biopsychosocial),
disability laws/rights, dan accessibility requirements; (3) skills dalam communication yang accessible (attention
terhadap sensory/cognitive needs), empowering counseling relationships, dan problem-solving yang
collaborative; (4) sensitivity terhadap grief/loss experiences, identity integration, dan existential concerns yang
sering muncul dalam disability journey; (5) knowledge tentang specific disabilitas characteristics, prognosis
trajectories, dan rehabilitation principles. Namm, Hollimon (2007) melaporkan bahwa only 40% dari counseling
psychology graduate students mereceive formal training tentang counseling penyandang disabilitas, dan
attitudes terhadap disability serta perceived competence sangat bervariasi. Research gap urgent adalah
pengembangan standardized disability counseling competency frameworks dan integration mereka ke dalam
counseling education curriculum secara universal.

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Rifri Yanti, I. N., Zatrahadi, M. F., & Miftahuddin, M.  Southeast Asian Journal of technology and Science
Vol. 7, No. 1, 2026, pp. 22-31
28

Tabel 2. <Pendekatan Konseling, Fokus Intervensi, dan Outcomes>

Pendekatan Konseling Fokus Intervensi Outcome Utama Jumlah Studi

Cognitive-Behavioral Symptom reduction, Depression/ Anxiety 38
Therapy (CBT) coping skills reduction

Person-Centered Self-determination, Psychological  well- 22
Counseling empowerment being, QoL

Vocational Career planning, job Employment, career 19
Rehabilitation skills satisfaction

Acceptance & Values clarification, Psychological 15
Commitment Therapy mindfulness flexibility, adaptation
(ACT)

Family Systems Family dynamics, Family functioning, 12
Therapy communication social support

Psychoeducational Knowledge, skill- Self-efficacy, coping 11
Interventions building

Existential/Humanistic Meaning-making, Life purpose, well- 4
Counseling authenticity being

Spiritual/Religious Spiritual integration, Spiritual well-being, 2
Counseling meaning coping

Hambatan Akses dan Implementasi Layanan

Meskipun penelitian menunjukkan efektivitas konseling bagi penyandang disabilitas, terdapat substantial
barriers yang menghambat akses dan implementasi praktik optimal. Structural barriers mencakup: (1) physical
accessibility problems dalam counseling settings; (2) limited availability of culturally-informed dan disability-
competent counselors; (3) financial constraints dan insurance coverage limitations; (4) geographic disparities
(urban-rural divide) dalam service availability. Attitudinal barriers mencakup: (1) negative stereotypes dan low
expectations terhadap penyandang disabilitas; (2) ableism dalam healthcare systems dan counseling professions;
(3) lack of disability awareness dalam general population dan healthcare providers; (4) miskonsepsi bahwa
disabilitas adalah primarily medical problem bukan psychosocial reality requiring counseling support. Systemic
barriers mencakup: (1) lack of integration antara disability services dan mental health services; (2) insufficient
funding untuk disability-inclusive mental health programs; (3) limited research-practice partnership yang
menginformasikan evidence-based practices; (4) inadequate training dalam counselor education programs
tentang disability competencies. Nosek et al. (1991) dalam early research mereka menemukan bahwa counselor
credibility bagi penyandang disabilitas fisik dipengaruhi oleh disability status dari counselor sendiri, professional
credentials, dan content expertise, namun gap tetap ada dalam pemahaman contextual factors yang facilitate or
hinder therapeutic alliance dalam disability counseling contexts.

Inovasi Layanan Berbasis Teknologi

Emerging research menunjukkan bahwa teknologi potentially dapat addressing access barriers dalam konseling
disabilitas. Telecounseling via videoconference, telephone, atau secure messaging platforms dapat
meningkatkan accessibility bagi penyandang disabilitas yang memiliki mobility limitations atau geographic
barriers. Analisis 8 studi tentang teletherapy/telecounseling menunjukkan bahwa online counseling efektif dan
acceptable bagi penyandang disabilitas, dengan outcomes comparable terhadap face-to-face counseling. Web-
based psychoeducational interventions dan computerized cognitive-behavioral therapy (cCBT) menawarkan
flexibility dan scalability yang tinggi. Virtual reality (VR) applications, meskipun masih limited (2 studi),
menunjukkan potential untuk exposure therapy dan skill-building dalam controlled environment. Artificial
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intelligence (Al)-assisted screening, treatment planning, dan progress monitoring dapat augment counselor
capacity. Namun, technological barriers (digital divide, technology anxiety, accessibility features dalam
platforms) dan lack of regulatory frameworks dalam teletherapy masih menghambat adoption. Research gap
yang signifikan adalah rigorous evaluation of technology-enabled interventions untuk disability populations,
mengintegrasikan user perspectives dari penyandang disabilitas dalam design, dan developing guidelines untuk
responsible Al implementation dalam disability counseling contexts.

Simpulan

Penelitian Systematic Literature Review ini berhasil memetakan perkembangan penelitian konseling disabilitas
selama periode 2015-2025 melalui analisis terhadap 127 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil sintesis
menunjukkan adanya peningkatan publikasi yang konsisten, menandakan semakin besarnya perhatian
akademik terhadap kebutuhan kesehatan mental dan dukungan psikososial bagi penyandang disabilitas. Kajian
ini mengungkap bahwa penelitian masih didominasi oleh negara-negara berpendapatan tinggi, dengan
pendekatan konseling yang paling banyak digunakan adalah Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dan person-
centered counseling. Tema-tema utama yang berkembang meliputi peningkatan kualitas hidup, adaptasi sosial,
efikasi diri, dan pengembangan vokasional. Temuan juga menunjukkan bahwa meskipun pendekatan kuantitatif
dan eksperimental mendominasi literatur, terdapat kebutuhan yang besar untuk memperluas penelitian
kualitatif guna memahami pengalaman hidup penyandang disabilitas secara lebih mendalam. Selain itu,
berbagai hambatan struktural, sosial, dan sistemik masih menjadi tantangan utama dalam akses terhadap
layanan konseling yang inklusif dan berkelanjutan.

Kajian ini menegaskan bahwa pengembangan bidang konseling disabilitas memerlukan integrasi model
disabilitas kontemporer, filosofi person-centered, prinsip rehabilitasi holistik, serta penguatan kompetensi
konselor yang berorientasi pada inklusi dan pemberdayaan klien. Temuan penelitian menunjukkan pentingnya
pengembangan layanan konseling yang responsif terhadap budaya, konteks sosial, dan kebutuhan spesifik
penyandang disabilitas. Di sisi lain, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan, terutama pada
konteks negara berkembang, studi longitudinal, penelitian partisipatif, isu spiritualitas dan eksistensial,
disabilitas kompleks, serta pemanfaatan teknologi dan kecerdasan buatan dalam layanan konseling. Oleh karena
itu, penelitian di masa depan perlu diarahkan pada pengembangan bukti ilmiah yang lebih beragam, inklusif,
dan kontekstual guna mendukung terciptanya layanan konseling disabilitas yang efektif, adil, dan berpusat pada
kebutuhan individu penyandang disabilitas.
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